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ABSTRACT

This research aims to describe the collaboration process in the Corporate
Social Responsibility (CSR) program for Communities Affected by Covid-19 in
Palembang City. Collaborative Governance. This research was motivated by the CSR
(Corporate Social Responsibility) of the South Sumatra Bulog Regional Office Public
Company which involved various parties such as the South Sumatra Provincial Social
Service, the Hawker Community and the community in supporting the CSR program
SJor Communities Affected by Covid-19. Aims to describe in depth Collaborative
Governance in CSR for Communities Affected by Covid-19 in Palembang City in 2022.
This research uses descriptive qualitative methods located in Palembang City using
snowball sampling techniques for determining informants based on observation
results. The data analysis method used is interactive analysis. Based on research
conducted, which is in accordance with Ansell and Gash's theory with four indicators
of starting conditions, institutional design, facilitative leadership, and collaboration
processes. The research results show that Perum BULOG South Sumatra Regional
Office has succeeded in collaborating with various stakeholders in implementing the
CSR Program for Communities Affected by Covid-19 by providing 500 basic food
packages of 1kg sugar and 5kg rice. This study concludes that effective collaboration
between stakeholders is very important for the success of CSR programs, especially in
overcoming the problems of communities affected by Covid-19.

Keywords : Collaborative Governance, Corporate Social Responsibility, Public
Affected by Covid-19, Palembang City
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses kolaborasi
pada program Corporate Social Responsibility (CSR) Masyarakat Terdampak Covid-
19 di Kota Palembang. Collaborative Governance. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
CSR (Corporate Social Responsibility) Perusahaan Umum Bulog Kanwil Sumsel yang
melibatkan berbagai pihak seperti Dinas Sosial Provinsi Sumsel, Komunitas Pedagang
Asongan dan masyarakat dalam mendukung program CSR Masyarakat Terdampak
Covid-19. Bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam Collaborative
Governance dalam CSR Masyarakat Terdampak Covid-19 di Kota Palembang Tahun
2022. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berlokasi diKota
Palembang dengan menggunakan teknik penentuan informan snowball sampling
berdasarkan hasil observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
interaktif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, yang sesuai denganteori Ansell and
Gash dengan empat indikator starting condition, desain kelembagaan, kepemimpinan
fasilitatif, dan proses kolaborasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Perum BULOG
Kanwil Sumsel telah berhasil berkolaborasi dengan berbagai permangku kepentingan
dalam melaksanakan Program CSR Masyarakat Terdampak Covid-19 melalui
pemberian bantuan paket sembako Gula 1kg dan Beras Skg sebanyak 500 pcs. Studi
ini menyimpulkan bahwa kerjasama yang efektif antar pemangku kepentingan sangat
penting untuk keberhasilan program CSR, khususnya dalam mengatasi permasalahan
masyarakat terdampak covid-19.

Kata Kunci : Collaborative Governance, Corporate Social Responsibility,
Masyarakat Terdampak Covid-19, Kota Palembang
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Virus Corona (Covid-19) telah melanda dunia secara masif dan
memberikan dampak yang sangat besar. Merebaknya wabah Covid-19 tidak
hanya memberikan pukulan berat pada sektor kesehatan, tetapi juga
melumpuhkan perekonomian Indonesia. Pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) di masa pandemi COVID-19 memberikan dampak yang

signifikan terhadap sektor perekonomian (Saputra & Ali, 2022).

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2020-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2022)

Data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2020-2022 diatas, bahwa
beberapa sektor perekonomian di Indonesia sangat terdampak akibat dari
tersebarnya Covid-19, sehingga merugikan banyak perusahaan di berbagai
bidang hingga memaksa para pekerjanya untuk pulang kampung. Pegawai
yang dipulangkan tentu tidak tahu harus berbuat apa untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Adayang memilih menjadi driver taksi online dan ada

pula yang merintis usaha sendiri, dimulai dari awal tentunya (Faizi etal., 2022).



Melihat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri No.2 Tahun 2022 tentang
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), kebijakan ini jelas
membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan. Dampak
yang paling nyata adalah aspek ekonomi. Pembatasan yang dilakukan terhadap
pelaksanaan kegiatan dalam skala besar secara otomatis akan menyebabkan
kondisi perekonomian semakin sulit dengan terhentinya beberapa kegiatan
perekonomian, yang tentunya akan berdampak signifikan terhadap daya beli

masyarakat (Andriyani et al., 2021).

Masyarakat otomatis lebih memprioritaskan pangan dan kebutuhan
pokok lainnya, dan untuk kebutuhan sekunder maupun tersier akan ditunda,
oleh karena itu perusahaan juga mempunyai peran yang penting dalam
mengatasi permasalahan perekonomian yaitu dengan melaksanakan program

tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Tanggung jawab sosial dan lingkungan memiliki arti bahwa setiap
instansi atau perusahaan telah berkomitmen penuh untuk berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam perekonomiannya, serta
berperan dalam memajukan kualitas kehidupan lingkungan yang bermanfaat
baik untuk perusahaan atau instansi itu sendiri, maupun masyarakat
(Trianingrum et al., 2022). Pada Pasal 2 PP No. 47 Tahun 2012 menyebutkan
bahwa “setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab
sosial dan lingkungan”. ”Perusahaan dalam kerjanya memanfaatkan sumber
daya alam serta disekitar masyarakat berkewajiban memperhatikan kondisi

sosial ekonomi masyarakat (Nur Rozak, 2021).



Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas dijelaskan bahwa Tanggung jawab
sosial dan lingkungan menjadi sebuah kewajiban bagi Perseroan yang
menjalankan usahanya yang berkaitan dengan sumber daya alam dan
dilaksanakan baik di dalam maupun di luar lingkungan Perseroan. Tanggung
jawab sosial perusahaan pada dasarnya tidak hanya terbatas pada tanggung
jawab sosial terhadap karyawan, pemangku kepentingan, dan masyarakat,
namun juga tanggung jawab sosial terhadap lingkungan hidup, hak asasi
manusia dan anti korupsi, serta proses peningkatan kualitas hidup karyawan
makna komprehensif yang mencakup. Apabila pembangunan ekonomi
nasional dilandasi oleh demokrasi ekonomi, dengan prinsip hidup
berdampingan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan,
dan kemandirian, maka masyarakat akan dapat memperoleh pelayanan dan
manfaat sosial yang sesuai dengan harapan masyarakat kesejahteraan yang

perlu diatasi (Karjoko et al., 2019). Oleh karena itu penting dibentuknya

konsep tanggung jawab sosial yang sering disebut CSR.

CSR adalah wujud kontribusi perusahan terhadap pembangunan sosial
yang berkelanjutan dan tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi
(profit), tetapi juga mempunyai andil dan kepentingan terhadap kelestarian
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat (planet and people) (Trianingrum et
al., 2022). CSR tidak hanya berarti kewajiban menaati pengaturan yang sah,
namun pelaksanaannya juga memerlukan tingkat yang lebih tinggi seperti
pemerintah dan masyarakat dalam artian menciptakan kepuasan pribadi dalam

fungsional organisasi. Seringkali Corporate Social Responsibility (CSR) atau



tanggung jawab sosial perusahaan dianggap dari etika bisnis, yang
menunjukkan kewajibannya terhadap pihak lain yang berkepentingan (sosial,

masyarakat, dan lingkungan) selain kepentingan ekonomi dan legal.

Undang-undang Nomor 40 Pasal 74 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas menjelaskan perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha pada
bidang industri sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan Corporate
Social Responsibility (CSR). CSR secara umum dipahami tidak hanya sebagai
kegiatan filantropis atau nirlaba, atau sebagai sikap sukarela para pelaku
ekonomi industri. Namun paradigma baru CSR mengarah pada bentuk
keterlibatan perusahaan industri dalam pengakuan tanggung jawab dan timbal
balik (umpan balik) terhadap penduduk lokal dan lingkungan. Terdapat

motivasi perusahaan saat menjalankan CSR tiga langkah yaitu:

(1) Corporate charity, yaitu program amal berlandas pada motivasi
keagamaan.

(2) Corporate philanthropy, yaitu dorongan kemanusiaan bersumber dari
norma dan etika universal dalam memperjuangkan pemerataan sosial.

(3) Corporate citizenship, yaitu motivasi kewargaan demi mewujudkan

keadilan sosial (Mahyuni & Dianti, 2018)

Faktor pendorong perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR yaitu
untuk menjalin hubungan yang sangat baik dengan regulator. Perusahaan
didirikan atas izin dari pemerintah oleh karena itu perusahaan harus mampu
memberikan kontribusi terhadap pembangunan melalui pembayaran wajib

berupa pajak, dan juga sadar untuk turut berkontribusi untuk meningkatkan



kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Pelaksanaan tanggung jawab sosial
perusahaan atau yang biasa disebut Corporate Social Responsibility (CSR)
bukan hanya dilakukan oleh BUMN saja, namun juga dilakukan oleh
Perusahaan Swasta, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dan Badan Usaha

Milik Desa BUMD).

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) mempunyai peran yang sangat
penting untuk negara. Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang
sebagian atau seluruh kepemilikannya dimiliki oleh Negara Republik
Indonesia, dengan pemegang saham terbesarnya adalah berasal dari
pemerintahan. Perusahaan BUMN berbeda dengan perusahaan swasta dalam
hal pembagian dividen (Nining et al., 2014). Menurut Undang Undang No. 19
Tahun 2003 BUMN merupakan badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang
berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Tujuan pendirian BUMN

adalah :

(1) Memberikan kontribusi terhadap pembangunan perekonomian nasional
pada umumnya dan pendapatan negara pada khususnya.

(2) Mengejar keuntungan.

(3) Penyediaan pelayanan publik berupa penyediaan barang dan/atau jasa
yang bermutu dan mencakup hajat hidup orang banyak.

(4) Mendorong kegiatan usaha yang belum dapat dilakukan oleh swasta
atau koperasi.

(5) Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha

golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat



Pelaksanaan CSR atau Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
BUMN dilandaskan pada Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-
05/MBU/04/2021 tentang program tanggung jawab sosial dan lingkungan
badan usaha milik negara. Berbagai jenis program TJSL BUMN saat ini telah
berjalan. Biasanya, setiap perusahaan menyesuaikannya dengan kebutuhan
lingkungan sekitar perusahaan dan berdasarkan analisis kebutuhan. Kegiatan
tersebut antara lain membangun lembaga pendidikan, keagamaan, dan
kesehatan masyarakat, memberikan pinjaman modal kepada usaha kecil dan
menengah, memberikan pelatihan dan keterampilan kepada masyarakat lokal,
memberikan beasiswa kepada orang-orang yang berprestasi, penyuluhan dan
hubungan masyarakat mencakup juga pengembangan infrastruktur sosial
berbasis masyarakat. sistem perlindungan, implementasi dan penerapan sistem
perlindungan sosial, keberlanjutan, dan lingkungan hidup. Begitupun program

CSR yang dilakukan oleh Perusahaan Umum BULOG.

Perusahaan Umum milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pada
bidang jasa logistik, tanggung jawab utama Perusahaan Umum BULOG adalah
mendukung pemerintah dalam pengelolaan persediaan pangan. Menurut
Keputusan Presiden (Keppres) No.13 tahun 2016, tugas utama perusahaan ini
adalah mengelola persediaan, mendistribusikan produk dan memantau harga
beras (Mempertahankan Harga Pembelian Pemerintah - HPP), serta
memberikan pelayanan logistik sesuai dengan peraturan yang berlaku
(Tombilangi et al., 2022). Perusahaan Umum BULOG juga mengedepankan
core value BUMN AKHLAK yaitu Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal,

Adaptif, dan Kolaboratif. Dalam hal ini nilai yang tercakup memiliki



penjabarannya sendiri serta dilengkapi dengan panduan dalam berperilaku dan

beretika.

Efektivitas pelaksanaan Program TJSL atau Corporate Social
Responsibility (CSR) Perusahaan Umum BULOG bersifat inisiasi dan bottom
up artinya program tersebut merupakan usulan dari Kantor Wilayah/Kantor
Cabang melihat karakteristik dan kebutuhan masyarakat di lingkungannya dan
melibatkan karyawan Perusahaan Umum BULOG dalamrangka meningkatkan
kesadaran karyawan terhadap perusahaan serta menunjukan rasa kepedulian
karyawan pada masyarakat dan lingkungan sekitar. Begitupun yang dilakukan
Perusashaan Umum BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan dalam
mendukung program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, yaitu dengan
melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) masyarakat terdampak
Covid-19 pada tahun 2022. Satu-satunya program yang terlaksana dalam
menunjang perekonomian masyarakat terdampak Covid-19 Tahun 2022 adalah
Program BULOG Peduli Bencana dimana program ini melaksanakan
pemberian bantuan pangan baik dikarenakan bencana alam maupun non alam,
namun pelaksanaanya tidak bisa langsung dijalankan oleh Perusahaan Umum
BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan, perlu adanya sinegritas dari
kolaborasi bersama pemerintah Sumatera Selatan dalam menunjang
penyaluran bantuan yang telah disediakan. Dinas Sosial Provinsi Sumatera
Selatan sebagai pihak pemerintah (Governance), Komunitas dan Masyarakat
yang terdampak langsung dari pelaksanaan Program Corporate Social

Responsibility Perusahaan Umum BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan.



Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran melaksanakan
sebagian urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas
pembantuan di bidang sosial. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas Sosial

menyelenggarakan fungsi :

(1) Perumusan kebijakan teknis bidang sosial.

(2) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang sosial.

(3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang sosial.

(4) Penyelenggaraan kesekretariatan dinas.

(5) Penyelenggaraan pembinaan, pengawasan, pengelolaan unit
pelaksana teknis (UPT) dinas.

(6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai tugas dan

fungsinya.

Secara lebih luas, Collaborative Governance adalah suatu bentuk tata
kelola yang melibatkan langsung para pemangku kepentingan dan berfokus
pada konsensus dan musyawarah dalam proses pengambilan keputusan
kolektif yang bertujuan untuk menciptakan atau melaksanakan kebijakan dan
program publik. (Anthony Jnr, 2022). Menurut Ansell and Gash (2008:544),
Collaborative Governance merupakan kolaborasi berbagai pemangku
kepentingan dan lembaga pemerintah yang mewakili kepentingan publik dan
swasta dalam proses pengambilan keputusan bersama dan terstruktur, dengan
penekanan pada pencapaian konsensus dan pemahaman melalui dialog, untuk
tujuan perumusan dan pelaksanaan kebijakan publik organisasi. Dalam model

Collaborative Governance milik Ansell dan Gash terdapat empat variabel



utama, yaitu kondisi awal, kepemimpinan fasilitatif, desain kelembagaan, dan
proses kolaborasi. Topik penelitian terkait collaborative governance menjadi
kajian yang menarik untuk diteliti, seperti penelitian (Fajrianti et al., 2022).
Hasil penelitian ini menunjukkan proses kolaborasi sudah berjalan dengan baik
dan telah memenuhi keempat indikator dalam kolaborasi menurut Ansell dan
Gash (2007) yaitu dialog tatap muka, membangun kepercayaan, komitmen
terhadap proses, pemahaman bersama, dan hasil sementara. Penelitian (Putra
et al., 2020) juga menunjukkan bahwa collaborative governance memberikan
dampak positif dalam perekonomian masyarakat. Penelitian (Kurhayadi &
Susniwati, 2020) ini juga menunjukan bahwa proses penanggulangan defisit
secara kolaboratif sudah memenuhi unsur kolaboratif. Penelitian (Sudirman et
al., 2020) juga menunjukkan adanya keterlibatan berbagai aktor pemerintah
maupun non- pemerintah dalam proses kolaborasi yang dilakukan. Penelitian
(Nurron et al.,, 2022) juga menunjukkan bahwa kolaborasi sudah berjalan
efektif dan efisien dalam mengurangi biaya riset serta serta saling melengkapi
sumber daya manusia, keahlian dan infrastruktur. Penelitian (Gunawan &
Ma'ruf, 2020) juga menunjukkan hasil yang sama dimana keempat indikator
dari proses collaborative governance yang dikemukakan oleh Ansell dan Gash
(2008) telah dijalankan oleh masing-masing stakeholder. Kemudian penelitian
(Nilawati, 2022) menguatkan hasil penelitian dengan menandai telah
terlaksananya tata kelola kolaboratif berbagai pihak dengan ditunjukkan
terwujudnya prinsip kebersamaan, motivasi bersama, dan kapasitas aksi

bersama para aktor pada berbagai aktivitas tanggap darurat.
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Hasil penelitian yang bertentangan atau yang tidak memenuhi keempat
indikator dalam collaborative governance menurut Ansell dan Gash (2007)
serta belum efektif dalam penerapannya, ditemukan pada penelitian (Yahya &
Sudarmo, 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antar
stakeholder sudah berjalan dengan baik dan sudah cukup efektif, Namun, dari
keempat indikator hanya ada satu yang belum terpenuhi vyaitu terkait
pembagian dalam forum kolaborasi. Penelitian (Githa Girindra et al., 2021)
menunjukkan hasil yang sama dimana dalam menggunakan konsep
collaborative governance belum terlaksana dengan baik, karena belum adanya
partisipasi dan komunikasi antar stakeholder serta belum adanya kerjasama
yang dilakukan oleh pihak pemerintah dan swasta. Kemudian penelitian
(Napir, 2019) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa model collaborative
governance belum optimal karena program desaonline dikabupaten Pohuwato
eksistensinya belum memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan

informasi dan pembangunan desa

Tata Kolaboratif memainkan peran penting dalam mencapai tujuan
tertentu, dan jika collaborative governance antara pemerintah dan pemangku
kepentingannya baik dan efektif, tujuan akan tercapai dengan sangat baik.
Sehingga penelitian ini penting untuk dilanjutkan karena posisi penulis dalam
penelitian ini akan jelas memfokuskan kajian pelaksanaan CSR pada prinsip
Collaborative Governance antara Perusahaan Umum BULOG dengan Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Selatan sebagai Pemerintah dalam mendukung
program CSR dan dengan terbentuknya sinergitas antar pihak Stakeholders

dalam Program CSR maka diharapkan program tersebut dapat memberikan



1.2.

1.3.

1.4.
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kebermanfaatan yang berkelanjutan kepada masyarakat. Berdasarkan
pemikiran dan permasalahan tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk
menjalankan penelitian dengan judul penelitian "Collaborative Governance
Dalam Program Corporate Social Responsibility (CSR) Masyarakat
Terdampak Covid-19 Di Kota Palembang Tahun 2022 (Studi Penelitian Di

Perusahaan Umum BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini Bagaimana proses Collaborative Governance
Dalam Program Corporate Social Responsibility (CSR) Masyarakat

Terdampak Covid-19 Di KotaPalembang Tahun 2022 oleh Perusahaan Umum

BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses Collaborative Governance Dalam Program
Corporate Social Responsibility (CSR) Masyarakat Terdampak Covid-19 Di
Kota Palembang Tahun 2022 oleh Perusahaan Umum BULOG Kantor

Wilayah Sumatera Selatan.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai penulis diatas,

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Teoritis
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Dapat memperdalam ilmu pengetahuan tentang Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan yang biasa disebut Corporate Social Responsibility dan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi atau bahan literatur
kepustakaan yang dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian
yang sejenis.

Praktis

Penelitian Ini mampu menjadi pertimbangan masyarakat terhadap
persepsi pelaksanaan Corporate Social Responsibility Perusahaan Umum
BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan, penelitian ini juga dapat
mampu meningkatkan gairah mahasiswa dalam melakukan penelitian-

penelitian terkait Collaborative Governance.
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